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Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah diciptakan-Nya
untuk kalian istri-istri dari diri kalian sendiri supaya kalian cenderung dan
merasa tenteram kepadanya dan dijadikan-Nya di antara kalian rasa kasih
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda bagi kaum yang berpikir.” (QS. Ar-Rum: 21)
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ABSTRAK

Sunarto, Dosen Pembimbing Dr. Ulin Na’mah M.HI dan M.Nafik M.HI:
Pertimbangan Hakim Pengadilan Agama Kabupaten Kediri Dalam Menolak
Permohonan Dispensasi Perkawinan. Ahwal Al-Syakhsiyah, Syariah, STAIN
Kediri, 2018.

Kata Kunci: Pertimbangan Hakim, Menolak, Permohonan Dispensasi,
Perkawinan.

Dispensasi kawin merupakan pengecualian yang diberikan oleh undang-undang
kepada calon mempelai yang masih dibawah usia pelaksanaan perkawinan.
ketentuan usia dalam undang-undang perkawinan ini bertujuan untuk menjaga
kesehatan pasangan suami istri dan keturunananya serta untuk mewujudkan tujuan
perkawinan yang tidak berakhir pada perceraian. Namun berkaitan dengan
dispensasi kawin undang-undang tidak menjelaskan secara jelas mengenai hal-hal
seorang dapat mengajukan dispensasi kawin. Dalam hal ini pengadilan sebagai
lembaga yang mempunyai kewenangan pada perkara dispensasi kawin dituntut
mampu untuk memberikan pertimbangan serta putusan yang tepat agar nantinya
perkawinan yang dilakukan tetap sebagaimana yang dicita-citakan.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pertimbangan dan dasar hukum
hakim dalam memberikan putusan penolakan pada permohonan dispensasi kawin
di Pengadilan Agama Kabupaten Kediri. Oleh karenanya, untuk menjawab
permasalahan tersebut perlu sebuah penelitian lapangan (field research) dengan
metode penelitian deskriptif kualitatif yang menggunakan pendekatan yuridis
sosiologis yaitu penelitian yang menghasilkan data deskripsi dengan cara
memperoleh data secara langsung dari subyek sebagai sumber pertama dalam
penelitian lapangan dalam hal ini adalah hakim yang memeriksa perkara
dispensasi kawin. Dalam mengumpulkan data penelitian penulis melakukan
wawancara (interview) dengan hakim dan panitera, disamping itu penulis juga
melakukan studi pada beberapa putusan maupun sumber data lainnya yang
berkaitan dengan perkara dispensasi kawin. untuk memperoleh data yang dapat
dipercaya kebenarannya maka dalam penelitian ini penulis juga melakukan
analisis data dengan cara membandingan data dari hasil wawancara dan studi
putusan.

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa yang
menjadi pertimbangan hakim dalam menolak dispensasi kawin ialah calon tidak
hamil. Dalam hal ini hakim beranggapan meskipun undang-undang memberikan
kelonggaran pada usia perkawinan, namun berdasarkan prinsip kematangan calon
yang dianut oleh undang-undang tahun 1974, perkawinan dibawah umur harus
dicegah. selain untuk melindungi hak yang melekat pada anak hakim juga
beranggapan bahwa perkawinan dibawah umur juga rentan terjadi perceraian.
Pertimbangan hakim ini didasarkan atas Undang-undang perkawinan nomor 1
tahun 1974, Kompilasi Hukum Islam dan undang Perlindungan Anak Nomor 23
tahun 2002 yang telah diperbarui dengan undang-undang nomor 35 tahun 2014.
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Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap (Shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’

yang ditulis sebagai penunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya.
Lol ditulis ahmadiyah

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel

Js . ditulis dalla
Ta’ Marbitah.
a. Bila dimatikan ditulis “ah”,
isler - ditulis jama’ah
b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mudaf),
ditulis “at”.

A Ao - ditulis ni 'mat Allah

edll 385 - ditulis zakar al-fitr.
Vocal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-masing
dengan huruf tunggal.
Vocal Panjang (madd)
a panjang ditulis a, i panjang ditulis 1, dan u panjang ditulis @, masing-

masing dengan coretan di atas huruf a, i, dan u.



10.

Bunyi Hidup Dobel

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan

menggabung dua huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk (‘,si) dan ()

Kata sandang Alif + Lam
Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf gamariyah maupun

diikuti huruf shamsiyah, huruf al ditulis al-

dasl>d)  : ditulis al-Jami ah.

da i) - ditulis al- Shiah.

-

Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD
Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat.
Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase

dan kalimat ditulis kata per kata
O Fr - ditulis Shayh al- Islam.

Lain-lain.
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam kamus Besar Bahasa
Indonesia (seperti kata ijmak, nash, al-Qur’an, Hadits, dll), tidak mengikuti

pedoman transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.
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